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ABSTRACT

The Effect of Bed Height and Planting Spacing on the Growth and Yield of Shallots (Allium
ascolanikum L). Shallot (Allium ascolanicum L.) is one of the leading vegetable commodities which
farmers have continuously cultivated for a long time. This study aims to determine the interaction effect
of bed height and spacing, which greatly influenced the growth and yield of shallots, and to determine
the height of the beds and spacing, which greatly influenced the growth and yield of shallots. This
research was conducted in Ayuhulalo Village, Tilamuta Sub-district, Boalemo Regency, Gorontalo
Province, from September to November 2021. This study uses a factorial Randomized Block Design
(RBD). The first factor is the height of the beds of 10cm, 15cm, and 25cm, and the second factor is the
spacing of the plants of 20cm x 25cm and 25cm x 30cm. These repeated 3 times. The total Height of
the beds consists of 18 beds. There was no interaction effect on the height of the beds, and spacing on
the growth and yield of shallot. The treaiment sparife:? 208. 25em affected the growth of plant heights
2 WAP.
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ABSTRAK

Di Indonesia, bawang merah (Allium ascolanicum L.) adalah salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama di
budidayakan oleh para petani secara kontinyu. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interaksi tinggi bedengan dan
jarak tanam yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, serta mengetahui tinggi bedengan
dan jarak tanam yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Penelitian ini di laksanakan di Desa Ayuhulalo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Bualemo, Kota Gorontalo pada Bulan
September sampai Bulan Nopember 2021. Metode ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor
pertama adalah Tinggi Bedengan yaitu Tinggi Bedengan 10cm , Tinggi Bedengan 15cm dan Tinggi bedengan 25c¢cm, dan
faktor kedua adalah Jarak Tanam yaitu Jarak Tanam 20cm x 25cm dan 25cm x 30cm. Di ulang sebanyak 3 kali. Jumlah
tinggi bedengan terdiri dari 18 bedeng . Hasil penelitian menunjukan perlakuan tinggi bedengan dan jarak tanam tidak
terdapat interaksi terhdap pertumbuhan dan hasil bawang merah, tetapi hanya perlakuan jarak tanam yang berbeda nyata
pada pengamatan 2 MST.

Kata kunci : Bawang Merah.Tinggi Bedengan, Jarak Tanam


mailto:ananabdulafik@gmail.com

PENDAHULUAN

Di Indonesia, bawang merah (Allium
ascolanicum L.) adalah salah satu komoditas
sayuran unggulan yang sejak lama di
budidayakan oleh para petani secara kontinyu.
Bawang merah adalah salah satu tanaman
holtikultura yang mempunyai nilai ekonomi
yang tinggi dikalangan masyarakat, mempunyai
nilai ekonomi tinggi dan banyak di konsumsi
manusia sebagai campuran bumbu masak
setelah cabai. Sebagai komoditas hortikultura
yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi
pengembangan bawang merah masih terbuka
lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri,
tetapi juga luar negeri. Disamping produk
makanan awetan yang juga menggunakan
bawang merah goreng. Produksi bawag merah
yang tinggi bermanfaat untuk mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap pasokan
impor (Budiono, 2004).

Pembuatan bedengan pada lahan bawang
merah diperlukan untuk mengatur banyaknya air
yang dialirkan pada irigasi permukaan pada lahan.
Ketinggian  bedengan akan  mempengaruhi
banyaknya air yang dapat diberikan pada tanaman
bawang merah. Tingginya bedengan akan
mempengaruhi kadar air tanah, kadar air tanah
pada bedengan yang rendah lebih tinggi daripda
kadar air bedengan yang lebih tinggi. Tinggi
bedengan akan mempengaruhi suhu tanah dan
kelembaban pada tanah pada saat setelah terjadi
hujan maupun setelah dilakukan pengairan pada
lahan budidaya. Suhu tanah juga mempengaruhi
penyimpanan air tanah, transmisi dan ketersediaan
untuk tanaman (Onwuka dan Mang, 2018).

Dalam pembudidayaan berbagai macam jenis
tanaman hortikultur, seperti sayur mayur dan juga
buah-buahan,  umumnya  petani  Indonesia
membuatkan sejenis bedengan sebagai media
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
dengan menggunakan bedengan, sangat
mempermudah mengatur media tanam baik jarak
tanam, pemupukan ataupun pengendalian, . itulah
fungsi bedengan atau gulutan bagi tanaman
hortikultur seperti buah-buahan, sayur mayur, dan
umbi-umbian (Agbede, T. M. (2010).

Pengaturan jarak tanam diperlukan agar
tanaman bawang merah dapat tumbuh optimal dan
memberikan hasil yang baik tanpa mengalami
persaingan baik antar tanaman maupun antara
gulma serta dapat mengurangi kemungkinan
serangan penyakit terutama di musim

Hujan.

menyatakan bahwa jarak tanam yang
terlalu rapat atau tingkat kepadatan
populasi yang tinggi dapat mengakibatkan
terjadinya  kompetisi antar  tanaman
terhadap faktor tumbuh seperti air, unsur
hara, cahaya dan ruang tumbuh, sehingga
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah. Hasil
penelitian tentang jarak tanam dalam
budidaya bawang merah menggunakan biji
belum dilakukan (Menurut Basuki 2009)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan September sampai Nopember 2021
bertempat di Desa Ayuhulalo, Kecamatan
Tilamuta, Kabupaten Bualemo.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, sekop,
parang,meter pengukur, kamera hp dan
alat tulis menulis. Bahan yang digunakan
yaitu bawang merah.

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak kelompok (RAK)
Faktorial dengan 3 ulangan. Perlakuan
berupa tinggi bedengan terdiri dari :

Faktor pertama yakni tinggi bedengan
terdiri atas 3 taraf yaitu:

T1 =Tinggi bedengan 10 cm

T2 =Tinggi bedengan 15 cm

T3 =Tinggi bedengan 25 cm
Faktor kedua yakni jarak tanam yang

terdiri 2 taraf

P1 = Jarak Tanam 20x25 cm (30 populasi )
P2 = Janak Tanam 25x30 cm (20 populasi)
Kombinasi antar kedua faktor

T1P1 = Tinggi bedengan 10 cm dan Jarak
Tanam 20x25 cm (30 populasi )

T1P2 = Tinggi bedengan 10 cm dan Janak
Tanam 25x30 cm (20 populasi)

T2P1 = Tinggi bedengan 15 cm dan Jarak
Tanam 20x25 cm (30 populasi )

T2P2 = Tinggi bedengan 15 cm dan Janak
Tanam 25x30 cm (20 populasi)

T3P1 = Tinggi bedengan 25 cm dan Jarak
Tanam 20x25 cm (30 populasi )

T3P2 = Tinggi bedengan 25 cm dan Janak
Tanam 25x30 cm (20 populasi)

Dari kedua faktor diperoleh 3 x 2 = 6
kombinasi perlakuan, masing masing
diulang sebanyak 3 kali. Jumlah tinggi
bedengan terdiri dari 18 bedeng . Tiap



bedengan diberi 30 dan 20 tanaman.

Parameter Pengamatan

Komponen parameter yang diamati pada penelitian
ini adalah : tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), jumlah umbi, bobot tanaman(kg)

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam (Anova), jika
terdapat pengaruh tinggi bedengan dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan bawang merah , maka akan
dilanjtkan dengan uji BNT taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
parameter tinggi tanaman pada lampiran 4a sampai
4d meunjukan bahwa perlakuan interaksi tinggi
bedengan dan populsi tanaman tidak berbeda nyata,
tetapi hanya perlakuan popuasi yang berbeda nyata
pada pengamatan 2 MST.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman(cm) bawang
merah pada beberapa tinggi bedengan dan jarak
tanam.

Tinggi Tanaman

Tinggi
Bedengan cm 2mst 4Amst 6mst 8mst
Tinggi
Bedengan 1 10.87 19.06 28.78 33.85
Tinggi
Bedengan 2 10.87 20.48 30.18 30.08
Tinggi
Bedengan 3 10.84 20.03 29.98 30.33
BNT 5%
Jarak Tanam
Jarak Tanam 1 10.87b 20.68 30.26 31.87
Jarak Tanam 2 10.85a 18.86 29.00 31.79
BNT 5% 0.490

Keterangan : Angka dalam kolom diikuti huruf
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT
5%.

Dari tebel 1. Menunjukkan bahwa perlakuan
tinggi bedengan 10 cm, 15 cm, dan 25 cm pada
pengamatan 4,6 dan 8 minggu setelah tanam (MST)
tinggi tanaman setiap minggunya mengalami
peningkatan namun tidak berbeda nyata, hal ini
dikarenakan faktor lingkungan yang tidak menentu.
Perlakuan tinggi bedengan memberikan pengaruh
bervariasi pada berbagai komponen pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah. Perbedaan
perlakukan tinggi bedengan tidak mempengaruhi
tinggi tanaman, namun berpengaruh terhadap
jumlah daun saat umur 8 mst (Dina Omayani dan
M. Syahri Mubarok).
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Jumlah daun

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun(cm)
bawang merah pada beberapa tinggi
bedengan dan jarak tanam.

Tinggi Bedengan JUMLAH DAUN

cm 2mst  4mst  6mst 8mst

Tinggi Bedengan 1 9.05 16.33 22.16 26.00

Tinggi Bedengan 2 9.00 1583 21.05 25.16

Tinggi Bedengan 3 8.67 16.16 21.33 25.66

BNT 5% - - - -

Jarak Jaram

Jarak Tanam 1 9.02 16.11  21.77 25.44

Jarak Tanam 2 8.09 16.11 2166 25.77

BNT 5% - - -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2. Ketinggian
bedengan juga tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun dari/14,6
dan 8 hst. Pada umur 4 mst, perlakuan
dengan  tinggi  bedengan 25 cm
menghasilkan jumlah daun lebih banyak tapi
tidak berbeda nyata pada perlakuan dengan
tinggi bedengan 10 dan 15 cm.

Dari tabel 2 diperoleh tidak terdapat
interaksi antara tinggi bedengan dan jarak
tanam pada 2mts, 4mst, 6mst dan 8mst.
Penurunan jumlah daun ini juga disebabkan
oleh terjadinya pembusukan umbi. Umbi
tanaman bawang yang telah busuk tidak
akan mampu memperbaiki kembali jaringan-
jaringannya sehingga menurunkan jumlah
daun dalam rumpunnya. Laju berkurangnya
daun sebelah bawah menyamai laju produksi
daun baru (sebelah atas), dan pada saat itu
tanaman bawang merah juga melakukan
perkembangan generatif yaitu dengan
pembentukan umbi (Langer, 1972).

Jumlah Umbi

Menurut  Anshar, et al (2007),
menyatakan bahwa pada tempat yang
terlindung dari sinar matahari menyebabkan
pembentukan umbi kurang baik dan
berukuran kecil. Hujan juga merupakan
salah satu faktor pembatas prAoduksi
bawang merah pada saat penelitian. Curah
hujan yang tinggi akan menyebabkan
penurunan produksi karena curah hujan yang
tinggi akan menurunkan produksi



tanaman  bawang. Bawang merah  akan
menghasilkan jumlah umbi yang sedikit ketika
ditanam di puncak musim hujan, hal ini
dikarenakan resiko terjadinya busuk umbi sangat
besar ketika dipanen pada saat curah hujan masih
sangat tinggi.
Tabel .3 Rata-rata jumlah umbi(buah) bawang
merah pada beberapa tinggi bedengan dan

jarak tanam.
Tinggi Bedengan cm Paramt?r
Jumlah Umbi(buah)
Tinggi Bedengan 1 533
Tinggi Bedengan 2 676
Tinggi Bedengan 3 7 83
BNT 5%
Jarak Tanam
Jarak Tanam 1 6.78
Jarak Tanam 2 711
BNT 5%

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT taraf 5%.

Menurut Souminar (2018), jumlah anakkan/umbi
setiap minggunya selalu mengalami peningkatan.
Pembentukan anakkan/umbi sangat dipengaruhi
kondisi lingkungan. Pada kondisi lahan kelebihan
air atau tergenang, proses pembelahan bibit menjadi
anakan baru tidak akan tejadi dengan baik. Daerah
perakaran tidak boleh kelebihan air sebab akan
menghambat proses pembentukan anakan baru dan
kemungkinan terjadi busuk umbi akan semakin
cepat. Pembentukan anakan/umbi akan lebih baik
apabila pada kondisi lahan normal atau pada
kondisi lahan yang cukup dengan air. Jumlah
anakkan/umbi bawang yang dihasilkan pada
tanaman bawang merah dipengaruhi banyaknya
jumlah daun.

Bobot Tanaman
Tabel .4 Rata-rata jumlah umbi(kg) bawang merah
pada beberapa tinggi bedengan dan jarak

BNT 5% -
Jarak Tatam
Jarak Tanam 1 1.69
Jarak Tanam 2 1.68
BNT 5%

tanam.
Tinggi Bedengan cm Paramter
Bobot Tanaman(kg)
Tinggi Bedengan 1 1.65
Tinggi Bedengan 2 1.73
Tinggi Bedengan 3 1.67

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan tabel 3. Bobot umbi
bawang tertinggi terdapat pada perlakuan
tinggi bedengan 15 cm yaitu sebesar 1,8 kg.
Pada bedengan vyang rendah (10 cm)
menyebabkan kemungkinan umbi bawang
terendam air semakin besar. Hal ini
menjadikan umbi bawang rentan terserang
penyakit. Perlakuan tinggi bedengan antara
10cm dan 25cm memiliki bobot umbi tidak
berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena
tinggi bedengan optimal dapat menyerap air
dalam tanah dan dapat meremahkan struktur
tanah, sehingga umbi bawang berkembang
dengan  baik,  selain  mengaktifkan
mikroorganisme dalam tanah (Sutedjo,
2002).

Dilihat dari tabel 3 diatas, bobot
tanaman pada jarak tanam 1 dan jarak tanam
2 mengalami peningkatan yang tidak
berbeda nyata dari kedua hal tersebut.
Pengolahan tanah atau tinggi bedengan yang
maksimal dimaksudkan untuk menyuburkan
dan menggemburkan tanah  sehingga
mempunyai struktur bergumpal. Semakin
tinggi bedengan atau semakin dalam saluran,
maka proses drainase akan semakin baik
sehingga pencucian unsur yang meracuni
lahan akan lancar. Hal ini kemudian akan
menjadikan kesuburan tanah menjadi lebih
baik dan mempengaruhi pembentukan umbi
dan bobot bawang merah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapat
kesimpulan bahwa:
1. Pengaruh tinggi bedengan dan jarak
tanam terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah umbi dan bobot tanaman
bawang merah tidak terdapat interaksi,
tetapi hanya perlakuan jarak tanam yang
berbeda nyata pada pengamatan 2 MST.
2. Jarak tanam yang sempit berpengaruh
pada tinggi tanaman, jumlah dauh,



jumlah  umbi dan bobot tanaman, Kkarena
persaingan penyerapan cahaya, air, unsur hara
sehingga dapat berpengaruh pertumbuhan hasil
umbi bawang merah.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu perlu
adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh tinggi
bedengan dan jarak tanam terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah.
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